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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Dengan memperhatikan data yang diperoleh pada siklus I dan II serta 

berdasarkan analisis dan hasil pembahasan sebelumnya , maka dapat disimpulkan 

bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation 

(GI) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMK Negeri 1 Tilamuta 

tahun ajaran 2014/2015. Hal tersebut nampak pada siklus I menunjukkan 62,5% 

siswa yang memenuhi KKM dan pada siklus II mengalami peningkatan dengan 

persentse ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 81,25% siswa memenuhi KKM 

dengan capaian nilai rata-rata kelas 73,44dan telah mencapai target atau kriteria 

yang diharapkan. Dengan demikian menunjukkan tercapainya peningkatan hasil 

belajar pada siklus II. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan di atas, maka ada beberapa hal yang dapat 

disarankan peneliti yaitu: 

1. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini harus sering digunakan oleh guru 

dalam upaya untuk melakukan perbaikan proses pembelajaran di dalam 

kelas agar kualitas pembelajaran meningkat. 

2. Penelitian tindakan kelas (PTK) sebaiknya dilakukan oleh guru bukan 

hanya karena ada tuntutan penelitian untuk kepentingan tertentu akan 

tetapi perlu dijadikan sebagai tuntutan profesi untuk menjadi guru 

professional. 

3. Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) dapat 

digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

fisika. 

4. Pelaksanaan dan hasil penelitian ini dapat memperluas 

pengetahuan/wawasan guru fisika dalam upaya meningkatkan hasil belajar 

siswa 
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